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ABSTRAK 

Kota Bima saat ini memiliki jumlah penduduk mencapai sekitar 165.113 jiwa dengan total luas daratan 222,2 km2, ini 

menghasilkan kepadatan penduduk lebih dari 600 jiwa per km2. Angka ini menujukkan bahwa Kota Bima memiliki 

kepadatan yang cukup signifikan. Kepadatan penduduk yang tinggi menyebabkan ketersediaan lahan permukiman 

menjadi terbatas sehingga harga tanah menjadi tidak terjangkau bagi masyarakat kurang mampu. Akibatnya banyak 

masyarakat yang terpaksa mendirikan hunian yang jauh dari standar layak huni dan menghasilkan permukiman kumuh 

yang tidak sehat dan nyaman. Tujuan utama dari perancangan ini adalah untuk menciptakan hunian yang layak dan 

terjangkau bagi masyarakat, dengan pendekatan Arsitektur Simbiosis dapat menjawab dan menyelesaikan isu-isu dan 

permasalahan yang ada. Penelitian ini, menggunakan metode perancangan melalui pengumpulan data primer dan 

sekunder, analisis tapak, studi standar perancangan rumah susun serta identifikasi kebutuhan masyarakat normal dan 

masyarakat berkebutuhan khusus untuk memutuskan konsep ruang dan gubahan massa yang fleksibel, aman dan 

nyaman. Hasil perancangan menjukkan bahwa penerapan Arsitektur Simbiosis pada pengolahan tapak, ruang, bentuk 

hingga tampilan. Dengan demikian, rancangan Rumah Susun ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup di 

Kota Bima. 
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APPLICATION OF SYMBIOSIS ARCHITECTURAL PRINCIPLES IN THE DESIGN OF 

FLAT HOUSES IN BIMA CITY, NTB 

 

ABSTRACT 

 

Bima City currently has a population of approximately 165,113 and a total land area of 222.2 km², 

resulting in a population density of over 600 people per km². This figure indicates that Bima City 

has a relatively high population density. The high density limits the availability of residential land, 

making land prices unaffordable for underprivileged residents. Consequently, many people are 

forced to build housing that falls below livable standards, leading to unhealthy and uncomfortable 

slum conditions. The primary objective of this design is to create decent and affordable housing 

for the community using a Symbiotic Architecture approach that addresses and resolves these 

existing issues. This research employs a design methodology that includes primary and secondary 

data collection, site analysis, an examination of apartment design standards, and an assessment of 

the needs of both the general population and people with special needs. These steps inform the 

development of a flexible, safe, and comfortable spatial and mass composition concept. The design 

results demonstrate the application of Symbiotic Architecture in the treatment of the site, space, 

form, and appearance. Therefore, this apartment design is expected to improve the quality of life 

in Bima City.  
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